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KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, Salam Sejahtera bagi kita semua, 

Shalom, Om Swastyastu, Namo Buddhaya, dan Salam Kebajikan  

Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala, 

atas limpahan rahmat, taufik, serta hidayah-Nya, sehingga penulis dapat melalui 

seluruh proses perkuliahan dari semester pertama hingga semester akhir. 

Alhamdulillah, atas izin dan ridha Allah SWT, penulis dapat menyelesaikan 

penyusunan skripsi ini dengan baik di Fakultas Hukum, Universitas Trunojoyo 

Madura. 

Penulis menyelesaikan penyusunan skripsi ini yang berjudul “Ketidaktepatan 

Kewenangan Polisi Menerapkan Ketentuan Pasal 49 Kuhp Dalam Kasus Korban 

Begal” sebagai syarat dalam menyelesaikan studi untuk memperoleh gelar Sarjana 

Hukum di Fakultas Hukum Universitas Trunojoyo Madura. Penulis menyadari bahwa 

dalam proses penyusunan skripsi ini banyak mengalami kendala, namun berkat bantuan 

dan bimbingan, serta kerjasama dari berbagai pihak kendala-kendala yang dihadapi 

dapat teratasi dengan baik.  

Keseluruhan isi dan cara penyajian skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, hal 

ini dikarenakan keterbatasan pengalaman, pengetahuan, serta waktu penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini. Oleh sebab itu, penulis mengharapkan saran dan kritik dari 
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pembaca skripsi ini untuk bisa disempurnakan. Penulis menyampaikan terima kasih 

sebanyak-banyaknya kepada beberapa pihak di bawah ini:  

1. Orang tua penulis, bapak dan ibu, serta keluarga penulis, yang senantiasa 

memberikan dukungan tanpa henti, baik secara materiil maupun moril melalui doa, 

kasih sayang, dan semangat yang tak pernah putus. Berkat mereka, penulis dapat 

menyelesaikan tugas akhir ini dengan penuh kesabaran, pantang menyerah, 

berusaha keras, dan selalu diingatkan untuk berharap serta berserah diri hanya 

kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala. Pegangan yang senantiasa menguatkan 

penulis dalam perjuangan ini adalah firman Allah SWT: “Allah tidak membebani 

seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.”( QS. Al-Baqarah: 286 

2. Rektor Universitas Trunojoyo Madura, Dr. Safi’, S.H., M.H. yang telah mengabdi 

untuk kemajuan dalam pengembangan ilmu pengetahuan di Madura, khususnya di 

Universitas Trunojoyo Madura;  

3. Dekan Fakultas Hukum Universitas Trunojoyo Madura, Dr. Erma Rusdiana S.H., 

M.H. beserta seluruh jajarannya yang telah memberikan fasilitas-fasilitas yang 

memadai dan layanan akademik yang baik kepada penulis guna menunjang dan 

mempermudah dalam menyelesaikan skripsi ini;  

4. Dosen Pembimbing, Prof. Dr. Wartiningsih, S.H., M.Hum. yang telah 

membimbing, membantu penulis dengan sabar, dan mengarahkan, serta 

memberikan masukan, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan 

baik;  
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5. Seluruh Dosen dan Staff Fakultas Hukum Universitas Trunojoyo Madura yang 

tidak bisa penulis sebutkan satu per satu, namun tanpa mengurangi rasa hormat, 

penulis ucapkan terima kasih telah mendidik serta memberikan pengarahan dari 

awal semester hingga akhir semester perkuliahan;  

6. Teman-Teman dan Sahabat Penulis, Shinju Aisuru Siregar, Tri Oktaviana Budijono 

Puteri, Mitra M.P Dame Silitonga, dan lain sebagainya yang tidak bisa penulis 

sebutkan satu per satu. Penulis mengucapkan terima kasih atas dukungan, doa, 

semangat, dan bantuannya selama perkuliahan berlangsung; 

7. UKM-ARFAKUM dan PMII yang telah memberikan banyak pengalaman dan 

wawasan kepada penulis, berupa pembelajaran dan ilmu pengetahuan yang tidak 

didapatkan di bangku perkuliahan, terimakasih atas semua doa dan dukungannya; 

Dengan demikan, harapan penulis dapat memberikan manfaat kepada seluruh 

pihak dan penulis berharap penulisan ini mampu menambah wawasan ilmu 

pengetahuan, khususnya di bidang hukum.  

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh   

Bangkalan, 25 April 2025   

 

  

 

Elza Berliana Natasa 
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